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ABSTRAK 

Penelitian pengembangan ini bertujuan untuk menghasilkan video yang valid dan 

praktis sebagai media promosi wisata kuliner terapung 16 Ilir Palembang. 

Penelitian ini menggunakan metode Research and Development (R&D) dengan 

mengacu pada model pengembangan Borg and Gall. Dari sepuluh tahapan dalam 

model tersebut, peneliti hanya menerapkan enam tahapan, yaitu pengumpulan data 

awal, pengembangan produk, validasi ahli, revisi awal, uji coba produk dan revisi 

akhir. Pemilihan tahapan ini memastikan proses yang sistematis dan terstruktur 

dalam menghasilkan film dokumenter yang relevan dan efektif sebagai media 

promosi. Kevalidan dan kepraktisan media dinilai oleh tiga validator ahli, yaitu ahli 

materi, ahli bahasa, dan ahli media. Implementasi media video promosi berupa film 

dokumenter dilakukan melalui dua tahap, yaitu uji coba one to one dan uji coba 

small group. Hasil penelitian menunjukkan bahwa media video promosi wisata 

memiliki tingkat kevalidan berdasarkan penilaian tiga ahli dengan rata-rata 

persentase sebesar 92,59%, yang termasuk dalam kategori sangat valid. Adapun 

skor kepraktisan pada tahap one to one mencapai 95% dengan kategori sangat 

praktis, sedangkan pada tahap small group memperoleh skor 96,36% dengan 

kategori sangat praktis. Sehingga, film dokumenter ini dapat dimanfaatkan sebagai 

media promosi wisata kuliner terapung, baik secara daring melalui media sosial 

maupun secara langsung dalam berbagai kegiatan komunitas dan event pariwisata. 

Kata kunci: Film Dokumenter, Media Promosi, Wisata Kuliner Terapung 
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ABSTRACT 

This development research aims to produce a valid and practical video as a 

promotional media for the 16 Ilir Palembang floating culinary tourism. This study 

uses the Research and Development (R&D) method with reference to the Borg and 

Gall development model. Of the ten stages in the model, the researcher only applies 

six stages, namely initial data collection, product development, expert validation, 

initial revision, product trial and final revision. The selection of these stages ensures 

a systematic and structured process in producing relevant and effective 

documentary films as promotional media. The validity and practicality of the media 

are assessed by three expert validators, namely material experts, language experts, 

and media experts. The implementation of promotional video media in the form of 

documentary films is carried out through two stages, namely one-to-one trials and 

small group trials. The results of the study showed that the tourism promotional 

video media has a level of validity based on the assessment of three experts with an 

average percentage of 92.59%, which is included in the very valid category. The 

practicality score at the one-to-one stage reached 95% with a very practical 

category, while at the small group stage it obtained a score of 96.36% with a very 

practical category. Thus, this documentary can be used as a promotional medium 

for floating culinary tourism, both online through social media and directly in 

various community activities and tourism events. 

Keywords: Documentary Film, Promotional Media, Floating Culinary Tour 
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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

1.1    Latar Belakang  

      Sebagai Negara kepulauan dengan keindahan alam dan budaya yang 

melimpah, Indonesia mempunyai berbagai macam destinasi wisata menarik. 

Keberagaman inilah yang membuat wisatawan tertarik. Setiap daerah di Indonesia, 

dari Sabang sampai Merauke menawarkan pengalaman yang unik, mulai dari 

pegunungan yang menakjubkan, pantai eksotis, hingga situs bersejarah. Wisata 

kuliner juga jadi salah satu daya tarik utama yang mencerminkan keanekaragaman 

budaya dan ciri khas di beberapa daerah. Setiap daerah mempunyai makanan khas 

yang bisa menggugah selera dan menambah pengalaman berwisata. Munculnya 

tren destinasi yang banyak diperbincangkan di media sosial turut memberikan 

dampak besar terhadap jumlah pengunjung ke lokasi-lokasi tersebut.  

      Ketika suatu destinasi menjadi populer, masyarakat cenderung berbondong-

bondong untuk mengunjungi lokasi tersebut, baik untuk mendapatkan pengalaman 

baru maupun untuk berbagi momen di platform media sosial. Keberadaan 

influencer dan pengguna media sosial lainnya sangat berperan penting dalam 

menciptakan lonjakan kunjungan yang signifikan. Keramaian yang terjadi di suatu 

destinasi sering kali menciptakan suasana yang menggembirakan bagi para 

pengunjung. Saat ketenaran destinasi di suatu lokasi tersebut mulai mereda, minat 

masyarakat untuk berkunjung pun menurun drastis. Pergeseran minat ini 

menunjukkan dinamika dalam pola kunjungan yang perlu dianalisis lebih lanjut 

untuk memahami interaksi masyarakat dengan tempat wisata dan untuk 

merumuskan strategi yang efektif dalam menarik minat calon pengunjung. 

      Peningkatan jumlah kunjungan ke destinasi wisata dapat dilihat dari tren 

kunjungan yang berubah-ubah, dimana beberapa lokasi yang menarik perhatian 

lebih banyak pengunjung pada waktu tertentu. Penyebab utama dari fenomena ini 

adalah dari daya tarik yang dihasilkan oleh promosi dan tren yang berkembang. 

Ketika pengunjung mulai berkurang, dampaknya dirasakan oleh masyarakat lokal 

yang mengandalkan pariwisata sebagai sumber penghidupannya. Menemukan 
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suatu cara untuk mempertahankan jumlah kunjungan dan daya tarik suatu destinasi 

menjadi hal yang sangat penting untuk keberlanjutan ekonomi daerah tersebut. 

Evaluasi terhadap strategi yang diterapkan dan faktor-faktor yang mempengaruhi 

kunjungan bisa memberikan wawasan lebih jelas untuk pengembangan pariwisata 

yang lebih berkelanjutan di masa yang datang. Salah satu langkah yang bisa diambil 

adalah memanfaatkan media promosi yang lebih inovatif dan efektif, sehingga 

mampu menjangkau lebih banyak calon wisatawan serta meningkatkan daya tarik 

destinasi wisata. 

      Media promosi memiliki peran yang sangat penting dalam membangun citra 

dan menarik minat pengunjung ke destinasi wisata. Era digital saat ini, platform 

sosial media menjadi sarana yang efektif dalam memperkenalkan berbagai tempat 

menarik. Beragam konten visual yang menarik dapat memikat perhatian dan minat 

dari calon pengunjung. Efektivitas promosi juga dapat bergantung pada cara 

penyampaian dan pesan yang disampaikan kepada calon pengunjung. Penilaian 

terhadap strategi promosi yang digunakan menjadi krusial untuk menarik lebih 

banyak calon pengunjung secara konsisten. Efektivitas media promosi dalam 

menarik pengunjung dapat memberikan wawasan berharga untuk meningkatkan 

daya tarik destinasi wisata. 

      Menurut Gitosudarmo (dalam Zebua, 2018), promosi merupakan suatu 

aktivitas kegiatan yang dirancang untuk memengaruhi konsumen agar mengenali 

dan tertarik pada sesuatu yang ditawarkan. Media promosi awalnya disebarkan 

secara lisan dari mulut ke mulut, kemudian berkembang melalui berbagai media 

konvensional seperti katalog, pamflet, booklet, billboard, banner, flyer, reklame, 

kartu nama, serta iklan di televisi, radio, dan media cetak seperti koran atau majalah 

(Efrilia & Purba, 2022). Seiring perkembangan teknologi, media promosi semakin 

berkembang dengan hadirnya promosi digital, khususnya melalui jejaring sosial.  

      Saat ini, salah satu media promosi yang paling efektif dan mudah dijangkau 

oleh masyarakat luas adalah film dokumenter. Promosi melalui film dokumenter 

memiliki kekuatan untuk mempresentasikan informasinya melalui suara hingga 

gambar dalam sebuah film dokumenter yang mudah dimengerti oleh penontonnya 

(Suryanto, 2024). Film dokumenter tersebut bisa disebarluaskan melalui sosial 
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media berupa YouTube, Instagram dan TikTok. Selain itu, film dokumenter memiliki 

daya tarik emosional yang dapat membangun koneksi antara penonton dan objek 

wisata, sehingga mendorong minat untuk berkunjung. Agar dapat meningkatkan 

efektivitas kinerja media promosi, perlu dibuat semenarik mungkin untuk menarik 

perhatian masa.  

      Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan sebelumnya oleh Oktaviani & 

Fatchiya (2019) pemanfaatan media sosial sebagai sarana promosi dapat 

meningkatkan ketertarikan calon pengunjung untuk datang. Promosi dikatakan 

efektif jika informasi tersampai kepada calon pengunjung. Berdasarkan penelitian 

di atas didapatkan hasil bahwa penggunaan media film dokumenter sebagai media 

promosi bisa membantu meningkatkan daya tarik dan pengenalan wisata. Selain itu, 

film dokumenter sebagai media promosi dapat berperan dalam meningkatkan 

wawasan dan keterampilan masyarakat dalam memanfaatkan teknologi, baik di 

bidang promosi maupun sektor lainnya. 

      Promosi digital memainkan peran penting dalam mendukung wisata 

berkelanjutan yang sejalan dengan SDGs. Melalui peningkatan kesadaran, 

pemasaran destinasi dan pelibatan komunitas, promosi digital dapat menarik minat 

wisatawan. Tantangan seperti over-tourism dan pemasaran yang menyesatkan harus 

diperhatikan. Melalui strategi yang tepat, promosi digital dapat menjadi alat efektif 

untuk mencapai tujuan keberlanjutan dalam pariwisata. Destinasi wisata di 

Indonesia tersebar luas di berbagai daerah, masing-masing dengan keunikannya 

tersendiri. Salah satu daerah dengan potensi wisata yang menarik adalah Kota 

Palembang, yang terkenal dengan sejarah, budaya, serta wisata kuliner khasnya. 

      Kota Palembang, sebagai ibu kota Provinsi Sumatera Selatan, memiliki 

potensi wisata yang tak kalah menarik dengan kota-kota lain (Ranius, 2015). 

Keadaan topografi Kota Palembang secara umum adalah dataran rendah dan 

kondisi hidrologi terbelah menjadi dua wilayah utama, yaitu Seberang Ulu dan 

Seberang Ilir. Selain jembatan Ampera yang menghubungkan dua bagian ini (ulu 

dan ilir), keadaan tersebut memberikan peluang bagi UMKM dalam menjalankan 

kegiatan perekonomian. Wilayah Kota Palembang mempunyai salah satu pusat 
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perekonomian berupa wisata kuliner yang cukup unik yaitu kuliner warung 

terapung di 16 Ilir Palembang. 

      Berdasarkan observasi yang dilakukan pada Wisata Kuliner Terapung 16 Ilir 

Palembang, warung terapung ini memiliki keunggulan yang dimiliki seperti 

pengalaman makan yang unik dengan rumah terapung di atas Sungai Musi. Selain 

itu, pengunjung dapat dengan mudah mengakses berbagai hidangan lokal yang 

menggugah selera. Suasana yang tenang juga menjadi salah satu daya tarik utama 

pengunjung. Warung terapung mulai beroperasi sejak 2003, setelah pemerintah 

mengizinkan masyarakat membuka usaha kuliner di atas perahu yang ditambatkan 

di tepi sungai, menghidupkan kembali tradisi kuliner terapung yang telah lama ada. 

Warung terapung 16 Ilir menyajikan makanan khas Palembang, seperti 

pempek lenggang dan hidangan laut segar, yang semakin menarik minat wisatawan. 

Selain berperan sebagai UMKM yang mendukung pertumbuhan ekonomi, warung 

ini juga menjadi ikon kuliner kota. Berdasarkan informasi dari pengelola warung, 

data jumlah kunjungan masih terbatas, dengan fluktuasi yang dipengaruhi oleh 

musim liburan dan event tertentu. Sayangnya, kurangnya promosi efektif dan 

fasilitas pendukung menghambat optimalisasi potensi wisata ini. 

Implementasi program wisata sungai di Palembang, yang berdekatan 

dengan 16 Ilir, menghadapi berbagai kendala, termasuk kurangnya fasilitas dan 

promosi yang efektif. Hal ini menunjukkan upaya promosi oleh Pemerintah 

setempat belum maksimal dalam mengangkat potensi wisata di kawasan tersebut. 

Selain itu, promosi yang ada masih terbatas pada metode konvensional dan belum 

memanfaatkan media digital secara optimal (Anggraini & Astari, 2020).  

Berdasarkan hasil studi pendahuluan yang dilakukan bersama salah satu 

pengelola warung terapung terhadap kondisi wisata kuliner menunjukkan bahwa 

masih terdapat berbagai kendala yang dihadapi dalam pengelolaannya. Salah satu 

tantangan utama adalah ketergantungan terhadap kondisi cuaca, di mana hujan 

dapat menyebabkan penurunan jumlah pengunjung secara signifikan. Upaya 

promosi yang dilakukan di wisata kuliner terapung 16 Ilir Palembang juga masih 

belum maksimal. Selama ini, pemasaran lebih banyak mengandalkan penyebaran 

informasi secara konvensional melalui rekomendasi dari pengunjung maupun 
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unggahan pribadi di media sosial. Minimnya strategi promosi berbasis digital 

membuat daya tarik destinasi ini masih kurang terekspos secara luas, sehingga 

potensinya sebagai salah satu ikon wisata kuliner di Palembang belum sepenuhnya 

dimanfaatkan. Oleh karena itu, dibutuhkan inovasi dalam promosi untuk 

meningkatkan jumlah pengunjung, salah satunya dengan memanfaatkan media 

video berupa film dokumenter. 

Dalam upaya memahami kondisi eksisting terkait promosi wisata kuliner 

terapung 16 Ilir Palembang, peneliti telah melakukan penelusuran terhadap 

berbagai sumber informasi yang tersedia secara digital, khususnya melalui platform 

YouTube dan media sosial lainnya. Hasil penelusuran menunjukkan bahwa terdapat 

beberapa video yang telah mengangkat wisata kuliner terapung ini, namun sebagian 

besar berbentuk video biasa atau vlog yang lebih bersifat pengalaman pribadi para 

kreator konten. Beberapa contoh video tersebut dapat ditemukan pada kanal 

YouTube seperti FHB FOOD, BigBee, Era Travel Indonesia, Sriwijaya TV, dan 

Tribun Sumsel yang menyajikan video dalam format umum tanpa pendekatan 

dokumenter yang mendalam. Selain itu, terdapat pula beberapa vlogger seperti 

Cerita Dani, Kuliner Palembang, NamNam 66TV, dan Damsyik Channel yang 

menampilkan pengalaman mereka dalam menikmati wisata kuliner terapung ini 

melalui format vlog. 

Meskipun video-video tersebut telah memberikan gambaran tentang wisata 

kuliner terapung 16 Ilir Palembang, namun pendekatan yang digunakan masih 

terbatas pada aspek visual yang bersifat informatif secara umum atau berbasis 

pengalaman individu. Video-video tersebut belum sepenuhnya menggali aspek 

historis, budaya, serta nilai sosial yang melekat pada wisata kuliner terapung 

sebagai bagian dari warisan budaya lokal. Oleh karena itu, diperlukan inovasi dalam 

bentuk film dokumenter yang tidak hanya menampilkan daya tarik wisata secara 

visual, tetapi juga memberikan informasi yang lebih komprehensif dan edukatif. 

      Seseorang lebih senang melihat sesuatu melalui video. Maka dari itu, 

dengan dibuatnya film dokumenter ini orang akan lebih mudah mengakses dan akan 

menjadi lebih tertarik untuk berkunjung. Di era globalisasi saat ini ketertarikan 

seseorang lebih mendominasi pada informasi yang bersifat audio hingga visual 
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karena informasi tersebut menjadi lebih menghibur dan menarik. Penggunaan film 

dokumenter sebagai media promosi juga sejalan dengan konsep pendidikan 

masyarakat. Melalui film dokumenter, masyarakat dapat memperoleh informasi 

yang akurat dan mendalam mengenai warung terapung 16 Ilir, termasuk sejarah, 

budaya dan nilai yang terkandung di dalamnya. Hal ini tidak hanya meningkatkan 

kesadaran masyarakat lokal akan pentingnya melestarikan warisan budaya, tetapi 

juga memberdayakan mereka dalam mengelola dan mempromosikan potensi wisata 

daerahnya. 

Dalam perspektif pendidikan masyarakat, pengembangan media promosi 

berupa film dokumenter merupakan bentuk intervensi edukatif yang bertujuan 

untuk meningkatkan literasi budaya dan pariwisata masyarakat. Melalui 

pendekatan ini, diharapkan terjadi peningkatan partisipasi aktif masyarakat dalam 

mengelola dan mempromosikan potensi lokal, yang pada gilirannya dapat 

meningkatkan kesejahteraan ekonomi dan sosial. Selain itu, penggunaan media 

promosi film dokumenter terbukti efektif dalam menyampaikan pesan dan 

informasi, karena dapat menjangkau berbagai kalangan dengan cara yang menarik 

dan mudah dipahami.  

      Berdasarkan permasalahan yang diuraikan dalam latar belakang di atas, 

maka perlu dikembangkan media promosi berupa film dokumenter yang valid dan 

praktis untuk mendukung promosi wisata kuliner terapung 16 Ilir Palembang. 

 

1.2    Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang, maka rumusan permasalahan pada 

penelitian ini yaitu bagaimana mengembangkan media promosi film dokumenter 

pada wisata kuliner terapung 16 Ilir Palembang yang valid dan praktis.  

 

1.3    Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian ini berdasarkan masalah tersebut yaitu untuk 

mengetahui kevalidan dan kepraktisan produk film dokumenter sebagai media 

promosi wisata kuliner terapung 16 Ilir Palembang.  
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1.4  Manfaat Penelitian  

1.4.1  Manfaat Teoritis  

a. Penelitian ini diharapkan bisa menambah wawasan bagi masyarakat 

mengenai pentingnya media promosi film dokumenter dalam membantu 

masyarakat untuk mencari tempat wisata, khususnya bidang kuliner. 

b. Penelitian ini diharapkan dapat sebagai kajian referensi pengembangan 

media promosi lainnya dalam kajian keilmuan pendidikan masyarakat, 

khususnya dalam sektor pemberdayaan komunitas lokal melalui sektor 

pariwisata dan ekonomi kreatif.  

 

1.4.2  Manfaat Praktis  

a. Pengelola Wisata Kuliner Terapung 

          Hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu mempromosikan 

Wisata Kuliner Terapung 16 Ilir Palembang sehingga dapat 

meningkatkan jumlah wisatawan yang berkunjung dan meningkatkan 

pendapatan para pelaku UMKM. 

b. Masyarakat Umum 

    Penelitian ini diharapakan dapat menjadi referensi bagi 

masyarakat luas di dalam mencari dan memilih tempat-tempat wisata di 

wilayah Kota Palembang, khusunya wisata kuliner.
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